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Abstrak 
Tujuan artikel ini adalah untuk menemukan potensi riset mengenai strategi BUMDes Artikel ini 

dianggap penting karena penelitian mengenai BUMDes masih sangat terbatas  sehingga dapat 
memberikan kontribusi yang sangat besar bagi ruang penelitian BUMDes. Bumdes memiliki peranan 
penting dalam membangun perekonomian di desa. Namun kondisi yang terjadi adalah masih banyak 
kondisi dari SDM masyarakat desa terutama pengurus Bumdes masih belum memiliki kemampuan 
manajemen dan literasi keuangan yang baik dalam mengurus Bumdes. Penelitian ini dilakukan 
dengan studi literature dengan menggunakan Leximancer untuk menentukan potensi riset 
kedepannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 4 (empat) variabel penting yang perlu 
diperhatikan oleh penelitian selanjutnya yaitu environmental, business, innovation dan performance.  

 
Kata Kunci : Strategi BUMDes, Innovation, Enviromental, Studi literatur 

 
Abstract 

The purpose of this article is to discover the potential for research on BUMDes strategies. This 
article is considered important because research on BUMDes is still very limited so that it can make 
a very large contribution to BUMDes research space. Bumdes has an important role in building the 
economy in the village. However, the condition that occurs is that there are still many conditions of 
rural community human resources, especially Bumdes officials, who do not have good management 
skills and financial literacy in managing Bumdes. This research was conducted with a literature 
study using Leximancer to determine the potential for future research. The results of this study 
indicate that there are 4 (four)  important variables that need to be considered by further research, 
namely environmental, business, innovation and performance. 

 
Keywords: BUMDes Strategy, Innovation, Environmental, Literature study 

 
 
1. Pendahuluan 

 
Badan Usaha Milik Desa merupakan sebuah organisasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat desa. Tujuan utama adalah agar dapat 
membangun sebuah desa mandiri. Posisi BUMDes menjadi lembaga yang memunculkan 
sentra-sentra ekonomi di desa dengan semangat ekonomi kolektif. Dalam rangka 
meningkatkan pendapatan masyarakat dan pendapatan asli desa maka BUMDes ini 
mempunyai beberapa kontribusi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, salah satunya 
dlam kebutuhan pokok di desa. Mengingat BUMDes ini adalah suatu lembaga ekonomi 
modal usaha, BUMDes ini ialah sebagai salah satu pembangunan desa mandiri yang  dapat 
berjalan dengan percaya diri bahwa desa memang sudah berhasil mengatur rumah 
tangganya sendiri dan menciptakan desa yang mandiri 

Namun beberapa penelitian sebelumnya masih sedikit yang membahas mengenai 
Bumdes (Baldo, 2012; Kurniasih et al., 2019; U & Majid AH, 2015; Whiteley & Kölln, 2018; 
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Widyatama & Yanida, 2016). Penelitian tersebut masih berfokus pada pengembangan 
UMKM namun tidak berfokus pada pengembangan strategi Bumdes. Sehingga hal ini 
menjadi potensi besar serta memberikan kontribusi yang besar pada pengembangan 
Bumdes mengingat penelitian mengenai Bumdes masih jarang dilakukan (Adomako et al., 
2016; Desiyanti, 2016; Eniola & Entebang, 2017; Fujiki, 2020; Lambregts & Schut, 2020; 
Ma’ruf, 2019; Mabula & Ping, 2018a; Widayanti et al., 2017).  

Bumdes memiliki peranan penting dalam membangun perekonomian di desa. Namun 
kondisi yang terjadi adalah masih banyak kondisi dari SDM masyarakat desa terutama 
pengurus Bumdes masih belum memiliki kemampuan manajemen dan literasi keuangan 
yang baik dalam mengurus Bumdes .(Anggraeni, 2016; Hussain, Salia and Karim, 2018; 
Nohong et al., 2019; Herawati et al., 2020).  Keberadaan Bumdes dapat memberikan 
dampak positif bagi masyarakat jika Bumdes tersebut memiliki kemampuan untuk mengelola 
dananya sehingga memiliki manfaat bagi masyarakat.  Keberadaan BUMDes ini dalam 
mengembangkan perekonomian masyarakat Desa maka diperlukan strategi yang tepat 
untuk digunakan sehingga dapat memberikan dampak yang signifikan bagi pengembangan 
masyarakat Desa. 

Strategi yang sesuai sangat penting untuk dimiliki dan dilakukan oleh setiap pengurus 
Bumdes. Strategi yang dibutuhkan oleh setiap pengurus Bumdes akan berbeda-beda 
tergantung dari masalah yang dihadapi oleh setiap pengurus (Mabula & Ping, 2018b; Novi 
Yushita Amanita, 2017; Owusu et al., 2019; Sugiarti et al., 2019). Kondisi ini akan 
bermacam-macam mengingat banyaknya perbedaan masalah yang dihadapi oleh setiap 
pengurus Bumdes dalam Bumdesnya (Agyei et al., 2019; Djuwita & Yusuf, 2018; Ye & 
Kulathunga, 2019). Banyak hal yang mempengaruhi strategi sebuah perusahaan dalam 
menjalankan bisnis terutama Bumdes. Strategi yang dilaksanakan oleh setiap pengurus 
BUMDes akan disesuaikan dengan kondisi setiap BUMDes. Oleh sebab itu pembahasan 
mengenai strategi BUMDes dalam pengembangan perekonomian masyarakat Desa masih 
perlu dibahas lebih lanjut.  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penekanan mengenai pentingnya strategi 
yang dapat digunakan oleh masing-masing pengurus BUMDes dalam proses 
pengembangan perekonomian masyarakat sehingga nantinya memberikan kontribusi 
kepada pengurus BUMDes agar dapat dijadikan acuan bagi pengurus BUMDes. Penelitian 
ini juga memberikan tujuan mengenai peluang riset yang dapat dikembangkan untuk 
penelitian selanjutnya. 

Artikel ini memiliki kontribusi mengenai potensi riset di masa depan mengenai strategi 
yang dapat dikembangkan oleh BUMDes. Kontribusinya bagi penelitan selanjutnya dapat 
melihat peluang riset yang dapat dilakukan oleh BUMDes.  

 
2. Metode  

Artikel ini menggunakan studi literatur dengan memeriksa dan mengidentifikasi secara 
komprehensif artikel yang berhubungan dengan strategi yang dilakukan oleh BUMDes. Studi 
ini akan menjadi langkah untuk memetakan hubungan antara strategi dalam pengemangan 
perekonomian masyarakat Desa. Pada proses pemetaan ini akan menggunakan program 
leximancer dalam membuat peta hubungan antara variabel. Proses pencarian data ini 
dilakukan dengan melakukan pencarian pada database https://www.sciencedirect.com/ 
dengan menggunakan kata kunci ”SME’s” AND ”Strategy” sehingga diperoleh artikel 
sejumlah 25 artikel sebagai dasar untuk melihat peta penelitian dari sumber paper rujukan 
tersebut. Selanjutnya 25 paper yang telah dikumpulkan tersebut akan diolah menggunakan 
dengan aplikasi leximancer untuk melihat strategy yang digunakan oleh BUMDes. Penelitian 
ini menggunakan kata kunci ”SME’s” karena secara struktur perusahaan SME’s hampir 
sama dengan BUMDes hanya perbedaan pada pelaksanaan lokasi dan sumber alokasi 
modal yang sepenuhnya berada di Desa. Penelitian ini tidak menggunakan kata kunci 
”BUMDes” atau ” village-owned enterprises” karena penelitian mengenai BUMDes yang 
dipublikasi pada jurnal bereputasi masih sangat terbatas. Artikel yang digunakan merupakan 
artikel selama 5 tahun terakhir yaiut dari tahun 2015 hingga 2020. Tinjauan pustaka ini 
menggunakan berbagai sumber yang terkait dengan penggunaan strategi dalam BUMDes 
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dalam proses pengembangan perekonomian masyarakat. Studi literatur ini dapat digunakan 
untuk mengidentifikasi penyebab perundingan yang telah dilakukan oleh pengurus BUMDes 
dan nantinya dapat menjadi acuan bagi riset kedepannya dalam menentukan arah riset 
mengenai BUMDes.  
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Berdasarkan hasil analisis maka artikel yang digunakan oleh penelitian sebanyak 25 
sebagai berikut: 
 

No. Nama Author Nama Jurnal 

1 (Lorentz et al., 2016) Expert Systems With Applications 
2 (Santoro et al., 2019) Journal of Business Research journal 
3 (Cariola et al., 2020) Journal of Cleaner Production journal 
4 (De Marco et al., 2020) Technological Forecasting & Social Change 
5 (Florido et al., 2015) Procedia - Social and Behavioral Sciences 174 
6 (Cosenz & Bivona, 2020) Journal of Business Research journal 
7 (Ejdys, 2014) Procedia - Social and Behavioral Sciences 
8 (Omri et al., 2020) Journal of Manufacturing Systems jo 
9 (Gunjati & Adake, 2020) Materials Today: Proceedings journal 
10 (Eggers, 2020) Journal of Business Research journal 
11 (Lu et al., 2020) Journal of Cleaner Production journal 
12 (Hossain et al., 2020) Economic Modelling journal 
13 (Westman et al., 2020) Earth System Governance journal 
14 (Gancarczyk & Gancarczyk, 

2018) 
European Management Journal journal 

15 (Bhamra et al., 2018) The Journal of Design, Economics, and 
Innovation 

16 (Paul, 2020) European Management Journal journal 
17 (van Rijnsoever et al., 2017) Technological Forecasting & Social Change 

Seduced 
18 (Ausloos et al., 2018) Physica A 
19 (Benhayoun et al., 2020) Technological Forecasting & Social Change 
20 (Nisar et al., 2018) Research in International Business and Finance 
21 (Chege & Wang, 2020) Journal of Rural Studies journal 
22 (Müller et al., 2020) European Management Journal 
23 (Woodard, 2020) Journal of Cleaner Production journal 
24 (Kottika et al., 2020) Industrial Marketing Management 
25 (Knight et al., 2020) International Business Review journal 

 
 

Peneliti telah melakukan pencarian pada 25 artikel tersebut yang memiliki kaitan antara 
strategy dan UMKM. UMKM yang dimaksud disini sama dengan Badan Usaha Milik Desa 
sehingga strategy yang digunakan untuk meningkatkan kinerja dari BUMDes sama dengan 
UMKM. Selanjutnya dari 25 jurnal tersebut dilakukan pengolahan menggunakan aplikasi 
leximancer untuk melihat hubungan dari masing-masing paper tersebut yang memiliki kaitan 
dengan Strategy yang digunakan oleh BUMDes yang dapat diterapkan dalama pengembangan 
Desa. 
 
Komposisi peluang riset masa depan dengan topic BUMDes 

Pada sub bab ini akan membahas mengenai peluang riset yang dapat dilakukan oleh 
peneliti selanjutnya gunakan untuk membahas riset mengenai BUMDes agar nantinya 
kedepannya peneliti selanjutnya dapat menggunakan dasar ini sebagai acuan memulai penelitian 
mengenai BUMDes. Penelitian ini dalam menentukan peluang riset masa depan mengenai 
BUMDes menggunakan aplikasi Leximancer untuk menentukan variable-variabel yang 
mempengaruhi strategi pengembangan BUMDes dengan menggunakan 25 artikel tersebut. 
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Berdasarkan hasil pengolahan dengan menggunakan aplikasi leximance maka diperoleh sebuah 
gambar yang menunjukkan keterkaitan antara variable sebagai berikut 
 

 
Gambar 1  

Peta variable strategi pengembangan BUMDes 
 

Pada gambar 1 di atas maka dapat diuraikan bahwa terdapat model yang dapat 
digunakan atau dibuat untuk dapat menentukan model yang tepat dan menjadi trend riset di 
masa depan. Terlihat pada gambar 1 tersebut strategy yang digunakan oleh BUMDes 
berlaku pada berbagai industry yaitu baik industry manufaktur ataupun jasa. Sehingga 
strategy yang digunakan nantinya dapat secara menyeluruh dilakukan pada seluruh 
BUMDes (Cheng & Schwienbacher, 2016; Liu & Wong, 2018; Ruan & Zhang, 2014; Wiemer, 
1994; Zhang, 2019; Zhao & Zhang, 2018).  

Gambar 1 tersebut menunjukkan mengenai beberapa peta hubungan variable dalam 
pengembangan BUMDes. Pada gambaer tersebut menunjukkan bahwa bagi pengembangan 
BUMDes kedepannya masih berfokus pada pengembangan industry manufaktur. Industri 
manufaktur masih menjadi sentra poin bagi BUMDes dalam hal ini manajer/pengelola 
BUMDes untuk dapat focus pada unit bisnisnya. Sehingga strategi yang dimiliki oleh 
manajer/ketua BUMDes menjadi core of the core dalam pengembangan bisnis. Strategi yang 
sesuai sangat penting untuk dimiliki dan dilakukan oleh setiap pengurus Bumdes. Strategi 
yang dibutuhkan oleh setiap pengurus Bumdes akan berbeda-beda tergantung dari masalah 
yang dihadapi oleh setiap pengurus (Mabula & Ping, 2018b; Novi Yushita Amanita, 2017; 
Owusu et al., 2019; Sugiarti et al., 2019). Kondisi ini akan bermacam-macam mengingat 
banyaknya perbedaan masalah yang dihadapi oleh setiap pengurus Bumdes dalam 
Bumdesnya (Agyei et al., 2019; Djuwita & Yusuf, 2018; Ye & Kulathunga, 2019). Banyak hal 
yang mempengaruhi strategi sebuah perusahaan dalam menjalankan bisnis terutama 
Bumdes. Strategi yang dilaksanakan oleh setiap pengurus BUMDes akan disesuaikan 
dengan kondisi setiap BUMDes.  

Poin kedua yang penting untuk diperhatikan dalam pengembangan bisnis adalah unit 
bisnis yang perlu diperhatikan oleh manajer BUMDes adalah service atau berhubungan 
dengan jasa. Hal tersebut terlihat pada point pemetaan pada gambar 1 tersebut. Selain 
focus pada industry manufaktur, pengelola BUMDes juga harus focus pada jasa seperti 
simpan pinjam atau pariwisata. Namun yang perlu diperhatikan adalah dalam 
pengembangan BUMDes adalah keunikan serta keunggulan dari sebuah daerah yang 



VJRA, VOL.9, NO.2, Oktober 2020 
p-ISSN:2337-537X : e-ISSN:2686-1941  

 Vokasi : Jurnal Riset Akuntansi | 143  

berada di lokasi BUMDes. Hal ini perlu dipertimbangkan agar menjadi komiditi serta 
keunggulan dari BUMDes tersebut.  

Badan Usaha Milik Desa merupakan sebuah organisasi yang bertujuan untuk 
meningkatkan perekonomian masyarakat desa. Tujuan utama adalah agar dapat 
membangun sebuah desa mandiri. Posisi BUMDes menjadi lembaga yang memunculkan 
sentra-sentra ekonomi di desa dengan semangat ekonomi kolektif. Dalam rangka 
meningkatkan pendapatan masyarakat dan pendapatan asli desa maka BUMDes ini 
mempunyai beberapa kontribusi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, salah satunya 
dlam kebutuhan pokok di desa. Mengingat BUMDes ini adalah suatu lembaga ekonomi 
modal usaha, BUMDes ini ialah sebagai salah satu pembangunan desa mandiri yang  dapat 
berjalan dengan percaya diri bahwa desa memang sudah berhasil mengatur rumah 
tangganya sendiri dan menciptakan desa yang mandiri .  

Namun beberapa penelitian sebelumnya masih sedikit yang membahas mengenai 
Bumdes (Baldo, 2012; Kurniasih et al., 2019; U & Majid AH, 2015; Whiteley & Kölln, 2018; 
Widyatama & Yanida, 2016). Penelitian tersebut masih berfokus pada pengembangan 
UMKM namun tidak berfokus pada pengembangan strategi Bumdes. Sehingga hal ini 
menjadi potensi besar serta memberikan kontribusi yang besar pada pengembangan 
Bumdes mengingat penelitian mengenai Bumdes masih jarang dilakukan (Adomako et al., 
2016; Desiyanti, 2016; Eniola & Entebang, 2017; Fujiki, 2020; Lambregts & Schut, 2020; 
Ma’ruf, 2019; Mabula & Ping, 2018a; Widayanti et al., 2017). Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Panca Bhakti Palu dalam menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, sejak 
tahun 2017 telah berkomitmen untuk ikut serta dalam membangun desa dengan 
mendampingi beberapa desa yang membutuhkan pembinaan dan pengembangan 
sumberdaya aparat desa dan BUMDes. Saat ini ada 16 Desa yang menjadi binaan STIE 
Panca Bhakti Palu yang tersebar di Kabupaten Sigi dan Kabupaten Poso. Sesuai data dari 
Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Provinsi Sulawesi Tengah terdapat 14 
BUMDes di wilayah desa binaan tersebut. 

Pada penelitian ini menggunakan Resource based view (RBV) untuk menjelaskan 
mengenai kemampuan perusahaan untuk menggunakan sumber-sumber daya internalnya 
untuk mengembangkan usahanya. Menurut Barney (1991) penting bagi perusahaan untuk 
mengetahui sumber-sumber daya internalnya agar perusahaan dapat membuat berbagai 
macam strategi yang terkait kemampuan perusahaannya. Sehingga RBV menolak teori 
industrial organization yang lebih cenderung fokus pada pihak eksternal yang memengaruhi 
strategi perusahaan. RBV menganggap bahwa ketika perusahaan fokus untuk 
mengembangkan sumber-sumber daya internalnya dan mampu memaksimalkan sumber 
daya tersebut maka hal tersebut dapat menjadikan keunggulan perusahaan tidak hanya 
pada bentuk strategi yang berbeda namun juga pada peningkatkan kinerja perusahaan yang 
dimiliki oleh perusahaan. RBV dijadikan sebagai salah satu konsep dasar untuk menjelaskan 
hubungan antara pemetaan variable dari model penelitian ini. 

Pada gambar 2 menunjukkan peta konsep mengenai strategi pengembangan 
BUMDes. Hasil konsep itu diperoleh dari aplikasi leximancer dengan melakukan 
pengumpulan data pada 25 jurnal yang telah disebutkan diatas. Berbeda pada gambar 1, 
pada gambar 2 lebih cenderung terlihat konsep-konsep yang dapat menjadi bentuk 
pengembangan untuk bias menghubungkan variable-variabelnya.  

Pada gambar dua lebih spesifik lebih menentukan konsep yang dapat digunakan 
mengenai tema yang dapat digunakan. Pada tema strategi kita bias menentukan bahwa 
terhadap konsep-konsep yang perlu diperhatikan dalam pengembangan strategi BUMdes, 
seperti konsep ‘enviromental’, innovation, dan organizational performance. Hal ini menjadi 
penting dan sesuai dengan peta riset pada masa kini dan masa depan bahwa ketiga hal 
tersebut menjadi isu yang sangat penting dalam pengembangan strategi BUMDes. Mengacu 
pada konsep SDGs bahwa pada 30 tahun kedepan hal atau isu yang menjadi focus dari 
dunia adalah isu mengenai lingkungan. Hal ini sesuai dengan kondisi saat ini yang 
menjelaskan bahwa hal yang menjadi focus adalah mengenai lingkungan. Oleh sebab itu 
berdasarkan kondisi ini perlu untuk membuat atau mengkaji lebih mendalam mengenai isu 
lingkungan dengan strategi BUMDes. BUMDes tidak lagi hanya focus pada bisnis yang 
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bersifat rutinitias namun juga penting agar focus pada masalah lingkungan sehingga 
komoditi dari lingkungan BUMDes perlu ditingkatkan sehingga dapat menjadi komoditi 
unggulan.  
 

 
Gambar 2 

Peta konsep strategi pengembangan BUMDes 
 

Namun dalam mengembangkan komoditi unggulan tersebut diperlukan inovasi dari 
pengurus BUMDes. Untuk mengembangkan sebuah perusahaan agar berinovasi atau 
meningkatkan kinerja perusahaan tidak hanya dengan pemupukan modal, tapi perlu juga 
pemanfaatan sumber daya manusia yang berada di internal. Ketika suatu perusahaan 
memiliki sumber daya internal yang memumpuni dalam secara langsung hal tersebut dapat 
membuat perusahaan tersebut akan selalu berinovasi. Ketika perusahaan selalu berinovasi 
maka hal tersebut dapat meningkatkan kinerja perusahaannya. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Abdul-Halim et al. 2019; Agostini, L., & Nosella 2017; Dabić 
et al. 2018; Gonzalez-Loureiro, Sousa, and Pinto 2017; Hult, Hurley, and Knight 2004; 
Jansen, Van Den Bosch, and Volberda 2006; Kianto, Sáenz, and Aramburu 2017; Montequín 
et al. 2006; Ramadan et al. 2017; Rodrigues, Dorrego, and Jardon 2011). 

Selanjutnya yang menjadi hal yang penting adalah masalah value. Masalah value ini 
adalah hal yang sangat penting untuk membedakan keunggulan BUMDes dengan BUMDes 
yang lain. Pada dewasa ini BUMDes masih fokus ada kegiatan yang bersifat rutinitas 
sehingga diperlukan sebuah inovasi yang dapat menciptakan nilai bagi BUMDes tersebut 
agar dapat membedakan BUMDes tersebut dengan BUMDes lainnya. Berikut merupakan 
hasil pemetaan untuk potensi riset di masa depan mengenai BUMDes. 

Pada  gambar 3 ini dapat dijelaskan peta penelitian serta variable yang dapat 
dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya untuk dapat melakukan riset mengenai 
BUMDes. Variable innovation dan environmental, Bussiness serta Performance menjadi 
variable-variabel yang dapat dijadikan dasar untuk dapat melakukan riset mengenai 
BUMDes ketika dikaitkan dengan strategi. Variabel enviromental menjadi salah satu isu 
yang sangat penting dikarenakan di Indonesia sudah tergabung dan fokus pada SDGs 
hingga 30 tahun, sehingga ketika penelitian BUMDes dikaitkan dengan enviromental maka 
dapat menjadi peluang riset yang besar. Selain itu faktor innovation menjadi hal yang 
penting bagi BUMDes, karena BUMDes yang membuat stagnan adalah tidak adanya 
innovation yang dilakukan oleh BUMDes sehingga dari hasil penelitian ini membuat 
dianggapnya perlu untuk memerhatikan variabel innovation.  
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Gambar 3 

Peta Penelitian Masa Depan Mengenai Strategi Bumdes 
 

4. Simpulan Dan Saran 
Berdasarkan dari pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa konsep yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian masa depan mengenai 
BUMDes yaitu adalah masalah enviromental, dan Innovation. Kedua hal tersebut menjadi 
dua unsur penting dalam menjadi peluang riset masa depan serta perhatian BUMDes di 
masa depan. Isu lingkungan menjadi hal yang sangat krusial saat ini terutama 
permasalahan lingkungan juga menjadi hal penting dalam dan isu yang penting dalam 
SDGs. Sedangkan innovation juga menjadi hal yang paling mendasar dalam BUMDes. Hal 
ini dikarenakan innovation menjadi hal yang sangat diperlukan untuk dapat membuat 
BUMDes bisa lebih berkembang terutama ketika harus bersaing dengan perusahaan-
perusahaan besar.Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu dalam penentuan database 
hanya mengacu pada www.sciendirect.com tidak pada database yang lain. Selanjutnya 
artikel yang diperoleh hanya secara subjektif diambil oleh peneliti berdasarkan pencarian 
yang paling relevan sehingga ada kemungkinan jika menggunakan artikel lain akan 
menimbulkan hasil yang berbeda.  
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